RPM Pendidikan Pancasila — Bab 1 Menjiwai Pancasila
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
A. Identitas
	Nama Sekolah
	[bookmark: _GoBack]SMK Tamiang

	Nama Penyusun
	Tim MGMP PKn SMK

	Mata Pelajaran
	Pendidikan Pancasila

	Kelas/Fase/Semester
	XI / F / Ganjil

	Materi
	Menjiwai Pancasila (Keterkaitan Antarsila Pancasila dan Pancasila sebagai Ideologi Negara)

	Alokasi Waktu
	20 JP (20 x 45 Menit)

	Tahun Pelajaran
	2026/2027


B. Identifikasi Kesiapan Peserta Didik
	Kompetensi Awal
	Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik harus memiliki kompetensi awal yaitu:
Murid telah memahami sejarah perumusan Pancasila, mampu melafalkan rumusan sila-sila Pancasila, mengenal simbol/lambang Garuda Pancasila, serta memiliki pengetahuan dasar tentang kedudukan Pancasila sebagai dasar negara (capaian Fase E/Kelas X).

	Karakteristik Materi
	Materi bersifat konseptual, reflektif, dan kontekstual karena berkaitan dengan nilai, moral, dan ideologi bangsa.
Materi menuntut kemampuan penalaran kritis untuk menganalisis keterkaitan antarsila dan menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara melalui pengamatan fenomena sosial nyata di lingkungan peserta didik.




C. Dimensi Profil Lulusan
	Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME
	Menghayati sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila yang menjiwai dan mendasari sila-sila lain, serta mengamalkan nilai ketuhanan dalam sikap toleransi dan kasih sayang kepada sesama manusia.

	Kewargaan
	Memahami kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara, serta membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai identitas nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis rumusan, keterkaitan antarsila, dan kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara melalui pemecahan masalah/studi kasus kontekstual (Problem Based Learning).

	Kolaborasi
	Bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan menyusun hasil karya (infografik/laporan) terkait keterkaitan sila-sila dan ideologi Pancasila.

	Komunikasi
	Menyampaikan hasil analisis dan diskusi kelompok dalam bentuk presentasi, infografik, maupun laporan tertulis secara santun dan percaya diri.


D. Desain Pembelajaran
	Tujuan Pembelajaran
	1. Menganalisis rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila.
2. Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara.

	Praktik Pedagogis
	Model: Problem Based Learning (PBL) dengan sintak:
1. Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
1. Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
1. Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
1. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
1. Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Metode: Diskusi kelompok, studi kasus/fenomena kontekstual, kajian literatur, presentasi, dan penugasan proyek (infografik/laporan analisis).

	Kemitraan Pembelajaran
	Guru Pendidikan Pancasila berkolaborasi dengan Guru Sejarah dan Pembina Kesiswaan/Ekstrakurikuler Kepramukaan untuk penguatan wawasan kebangsaan.

	Lingkungan Pembelajaran
	Ruang kelas; Perpustakaan sekolah; Lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar tempat tinggal peserta didik.

	Pemanfaatan Digital
	Infocus/Proyektor; Laptop/Gadget; Aplikasi presentasi (Canva/Google Slides/PowerPoint); untuk infografik Video pembelajaran (YouTube); Google Form untuk asesmen.




E. Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
	Tujuan Pembelajaran
	Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

	1. Menganalisis rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila.
	1. Mengidentifikasi rumusan kelima sila Pancasila sesuai Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 1968.
2. Menjelaskan makna masing-masing sila dalam Pancasila.
3. Menganalisis bentuk-bentuk keterkaitan/hubungan antarsila Pancasila (sila 1-2, 1-3, 2-3, 3-4, dan 4-5).
4. Memberikan contoh sikap atau perilaku nyata yang mencerminkan pengamalan dan keterkaitan sila-sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Pancasila dalam Tindakan).
5. Menyajikan hasil analisis keterkaitan antarsila Pancasila dalam bentuk infografik/laporan diskusi.

	2. Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara.
	1. Menjelaskan pengertian, unsur, dan ciri-ciri ideologi.
2. Menganalisis Pancasila berdasarkan pengertian dan ciri-ciri ideologi.
3. Menjelaskan alasan Pancasila berkedudukan sebagai ideologi Negara Republik Indonesia.
4. Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai meja statis dan leitstar dinamis.
5. Merumuskan gagasan aktualisasi Pancasila sebagai ideologi negara dalam menjawab tantangan zaman.




F. Alur Tujuan Pembelajaran
	Pertemuan Ke-
	Alur Kegiatan

	1
	Mengidentifikasi masalah aktualisasi sila-sila Pancasila di lingkungan masyarakat dan melafalkan rumusan resmi sila-sila Pancasila (Inpres No. 12/1968).

	2
	Menyelidiki dan menganalisis bentuk keterkaitan sila pertama dengan sila kedua serta sila pertama dengan sila ketiga melalui studi kasus toleransi dan kebangsaan.

	3
	Menyelidiki dan menganalisis bentuk keterkaitan sila kedua-ketiga, ketiga-keempat, dan keempat-kelima melalui studi kasus keberagaman dan demokrasi.

	4
	Mengembangkan dan mempresentasikan hasil analisis keterkaitan antarsila Pancasila dalam bentuk infografik, serta mengevaluasi hasil karya kelompok lain.

	5
	Menyelesaikan masalah kontekstual mengenai makna sila Ketuhanan Yang Maha Esa dan sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab dalam kehidupan sehari-hari.

	6
	Menyelesaikan masalah kontekstual mengenai makna sila Persatuan Indonesia, sila Kerakyatan, dan sila Keadilan Sosial, serta menganalisis wujud Pancasila dalam tindakan nyata (nasionalisme, gotong royong).

	7
	Menyelidiki masalah kebutuhan sebuah negara akan ideologi, serta menganalisis pengertian dan ciri-ciri ideologi pada umumnya.

	8
	Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi Negara Republik Indonesia serta relevansinya terhadap visi pembangunan bangsa.

	9
	Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai meja statis dan leitstar dinamis dalam menjawab tantangan perubahan zaman.

	10
	Mengembangkan, mempresentasikan, dan mengevaluasi hasil analisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara, serta menyelesaikan uji kompetensi akhir bab.




G. Langkah Pembelajaran
Berikut adalah langkah pembelajaran untuk 10 kali pertemuan dengan model Problem Based Learning (PBL), yang disusun dengan menyisipkan karakteristik Menyenangkan, Bermakna, Berkesadaran; prinsip Pembelajaran Mendalam (Kemandirian, Kolaborasi, Penalaran Kritis, Komunikasi); serta proses Mengamati, Mengaplikasi, dan Mengevaluasi.
Pertemuan 1 (2 JP) — Rumusan Pancasila dan Pengantar Keterkaitan Antarsila
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru mengaitkan pengetahuan awal murid tentang rumusan Pancasila dengan kenyataan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, pengamalan sila-sila Pancasila tidak selalu merata.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Dari kelima sila Pancasila, sila manakah yang menurut kalian paling sering diamalkan masyarakat di lingkungan sekitar, dan sila manakah yang paling jarang? Mengapa demikian?" (Aktivitas 1.1 — Tabel 1.1 Urutan Pengamalan Sila-Sila Pancasila)
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Murid dibagi dalam kelompok (4-5 orang), setiap kelompok menerima LKPD 1 berisi Tabel 1.1 Urutan Pengamalan Sila-Sila Pancasila.
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok berdiskusi mengurutkan sila Pancasila dari yang paling sering hingga paling jarang diaktualisasikan, dengan mencantumkan alasan rasional untuk tiap urutan. Guru membimbing dengan mengaitkan pada rumusan resmi sila-sila Pancasila menurut Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 1968.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Setiap kelompok menuliskan hasil pengurutan beserta alasannya pada kertas plano/LKPD untuk dipajang (gallery walk).
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Perwakilan kelompok memaparkan hasil secara singkat; kelompok lain memberi tanggapan. Guru memberi penguatan bahwa idealnya seluruh sila diaktualisasikan secara seimbang karena kelimanya merupakan satu kesatuan yang utuh.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Refleksi: "Mengapa Pancasila harus dipahami sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan?"
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 2 (2 JP) — Keterkaitan Sila Pertama dengan Sila Kedua dan Sila Ketiga
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru menayangkan berita/gambar kasus intoleransi atau konflik sosial yang mengabaikan nilai ketuhanan dan kemanusiaan.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Mengapa sikap intoleransi antarumat beragama sekaligus melanggar sila pertama dan sila kedua Pancasila? Bagaimana pula kaitannya dengan rasa cinta tanah air (sila ketiga)?"
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Murid berkelompok (4-5 orang) menerima LKPD berisi Tabel 1.2 (kolom 1 dan 2): contoh sikap yang mencerminkan keterkaitan sila pertama-kedua dan sila pertama-keempat.
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok membaca uraian materi "Keterkaitan Antarsila Pancasila" (Buku Siswa hal. 4-6), berdiskusi, dan mencari contoh nyata sikap/perilaku di masyarakat yang mencerminkan hubungan sila pertama-kedua serta sila pertama-ketiga, dapat didukung dengan kajian literatur/internet.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Kelompok menyusun hasil diskusi dalam bentuk tabel contoh sikap beserta penjelasan singkat.
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil; guru dan kelompok lain memberikan umpan balik serta penguatan konsep bahwa nilai ketuhanan menjiwai seluruh sila lainnya.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Refleksi: "Bagaimana jika sila pertama dihilangkan dari Pancasila? Apa dampaknya terhadap sila-sila lain?"
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 3 (2 JP) — Keterkaitan Sila Kedua-Ketiga, Ketiga-Keempat, dan Keempat-Kelima
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru mengaitkan materi pertemuan sebelumnya dengan fenomena politik identitas/ego kedaerahan yang muncul menjelang pemilihan umum.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Mengapa semangat kedaerahan yang berlebihan dapat mengancam persatuan bangsa? Bagaimana demokrasi (sila keempat) seharusnya menjaga keseimbangan antara kepentingan daerah dan persatuan nasional, serta bermuara pada keadilan sosial (sila kelima)?"
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Kelompok (tetap dari pertemuan sebelumnya) melanjutkan LKPD Tabel 1.2 kolom ketiga (keterkaitan sila kedua-keempat) dan diperluas dengan pemetaan hubungan sila ketiga-keempat serta keempat-kelima.
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok mengkaji uraian materi (Buku Siswa hal. 6-7) tentang hubungan sila kedua-ketiga, ketiga-keempat, dan keempat-kelima, kemudian mencari contoh kontekstual dari lingkungan sekitar (pemilu, musyawarah desa/OSIS, kesetaraan sosial-ekonomi).
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Kelompok menyusun peta konsep sederhana yang menunjukkan rangkaian keterkaitan sila 1 sampai 5 secara utuh.
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Presentasi kelompok secara bergiliran; guru memandu diskusi kelas untuk menyimpulkan bahwa kelima sila bersifat saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Guru memberi penugasan lanjutan: menyempurnakan hasil diskusi tiga pertemuan menjadi bahan infografik untuk pertemuan berikutnya.
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 4 (2 JP) — Presentasi dan Evaluasi Infografik Keterkaitan Antarsila
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru me-review capaian tiga pertemuan sebelumnya mengenai keterkaitan antarsila Pancasila.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Bagaimana kalian dapat menyajikan pemahaman tentang keterkaitan sila-sila Pancasila secara menarik dan mudah dipahami oleh orang lain?" (Aktivitas 1.16 — Reviu dan Infografik)
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Kelompok menyiapkan bahan dan alat (laptop/gawai, aplikasi desain) untuk menyusun infografik keterkaitan antarsila Pancasila berdasarkan hasil diskusi pertemuan 1-3.
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok menyelesaikan penyusunan infografik secara kolaboratif, memastikan seluruh keterkaitan (sila 1-2, 1-3, 2-3, 3-4, 4-5) tergambar secara runtut dan didukung contoh nyata.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Setiap kelompok mempresentasikan infografik hasil karya di depan kelas secara bergiliran (metode gallery walk atau presentasi klasikal).
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Kelompok lain memberikan penilaian antarteman (peer assessment) dan masukan; guru mengevaluasi ketepatan isi serta memberi penguatan akhir mengenai keutuhan Pancasila sebagai satu kesatuan yang bulat dan padu.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Kesimpulan bersama Tujuan Pembelajaran 1 (Menganalisis rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila) serta refleksi diri murid.
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 5 (2 JP) — Makna Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dan Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru menampilkan gambar/video kegiatan donor darah dan kerukunan antarumat beragama sebagai wujud pengamalan sila pertama dan kedua (Gambar 1.2-1.4 Buku Siswa).
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Bagaimana wujud nyata pengamalan sila Ketuhanan Yang Maha Esa dan sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun masyarakat?"
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Kelompok baru dibentuk secara acak; setiap kelompok menerima LKPD berisi Tabel 1.3 dan Tabel 1.4 (Dokumentasi Praktik Baik Sila I dan II).
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok membaca uraian makna sila Ketuhanan Yang Maha Esa dan sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab (Buku Siswa hal. 9-12), kemudian mengidentifikasi contoh nyata praktik baik pengamalan kedua sila tersebut di lingkungan sekolah/masyarakat.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Kelompok menyusun dokumentasi (deskripsi tema dan keterangan, dapat dilengkapi tautan/foto kegiatan) dalam format tabel praktik baik.
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Perwakilan kelompok memaparkan temuan; guru memberi penguatan bahwa sila kedua merupakan kelanjutan dari sila pertama.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Refleksi: "Praktik baik apa yang sudah dan belum kalian lakukan terkait sila pertama dan kedua?"
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 6 (2 JP) — Makna Sila Persatuan, Kerakyatan, Keadilan Sosial, dan Pancasila dalam Tindakan
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru memutar penggalan lagu "Garuda di Dadaku" dan menunjukkan foto aksi gotong royong warga (Gambar 1.5 dan 1.9 Buku Siswa) untuk membangkitkan semangat kebangsaan.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Mengapa suporter sepak bola Indonesia begitu bersemangat menyanyikan lagu bertema Garuda/Pancasila saat mendukung Timnas? Bagaimana hal ini menunjukkan pengamalan sila Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial dalam kehidupan nyata?"
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Kelompok menerima LKPD berisi Tabel 1.5-1.7 (Dokumentasi Praktik Baik Sila III, IV, V) serta Tabel 1.8 (Analisis Lagu Bertema Pancasila).
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok mengkaji uraian makna sila Persatuan Indonesia, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial (Buku Siswa hal. 12-16) serta bagian "Pancasila dalam Tindakan" (hal. 17-22), lalu menganalisis contoh nyata gotong royong, musyawarah, pemerataan pembangunan (Gambar 1.7 Proyek Jalan Trans-Papua), dan nasionalisme suporter.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Kelompok menyusun tabel praktik baik ketiga sila tersebut dan analisis perbandingan tiga lagu bertema Pancasila (Garuda di Dadaku, Garuda Pancasila, Garuda).
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Presentasi kelompok dan diskusi kelas; guru memberi penguatan bahwa nilai-nilai Pancasila telah hidup dan dipraktikkan generasi muda meski dengan cara yang berbeda dari generasi sebelumnya.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Kesimpulan akhir Tujuan Pembelajaran 1 secara menyeluruh (makna dan keterkaitan lima sila Pancasila).
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 7 (2 JP) — Pengertian dan Ciri-Ciri Ideologi
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru bertanya kepada murid tentang istilah "ideologi" yang pernah mereka dengar (Aktivitas 1.12 — Tabel KWL: Saya Tahu, Saya Ingin Tahu, Saya Telah Ketahui).
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Mengapa hampir semua negara di dunia memiliki dan memerlukan sebuah ideologi? Apa yang akan terjadi jika suatu negara tidak memiliki ideologi yang disepakati bersama?"
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Murid dibagi kelompok, setiap kelompok menerima LKPD berisi Tabel 1.9 (KWL Ideologi) dan lembar Aktivitas 1.13.
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok mengkaji uraian materi "Pengertian dan Ciri Ideologi" (Buku Siswa hal. 23-25), termasuk tiga unsur esensial ideologi menurut Koento Wibisono dan enam ciri umum ideologi, kemudian mendiskusikan apakah Pancasila memenuhi pengertian dan ciri-ciri tersebut.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Kelompok menyusun jawaban analisis (Aktivitas 1.13) disertai argumentasi dan contoh pendukung.
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Presentasi dan diskusi kelas; guru meluruskan konsep dan memberi penguatan bahwa Pancasila memenuhi seluruh unsur dan ciri sebuah ideologi.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Refleksi: murid melengkapi kolom "Saya Telah Ketahui" pada Tabel 1.9.
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 8 (2 JP) — Pancasila sebagai Ideologi Negara Republik Indonesia
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru menyampaikan kutipan pidato Sukarno di Kongres Rakyat Jawa Timur (24 September 1955) tentang penggalian Pancasila dari bumi bangsa Indonesia.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Mengapa Pancasila --dan bukan ideologi lain-- yang dipilih sebagai dasar sekaligus ideologi Negara Republik Indonesia? Bagaimana kaitannya dengan visi \"Indonesia 2045\" dan \"Impian Indonesia 2085\"?"
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Kelompok menerima LKPD berisi pertanyaan analisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara serta Aktivitas 1.14 (ekspresi budaya, corak perekonomian, kehidupan sosial, dan spiritualitas masyarakat yang mencerminkan nilai Pancasila).
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok mengkaji uraian materi "Pancasila sebagai Ideologi Negara Republik Indonesia" (Buku Siswa hal. 25-27), mendiskusikan empat unsur negara menurut Miriam Budiardjo, serta mencari contoh ekspresi budaya/spiritualitas masyarakat Indonesia yang mencerminkan nilai Pancasila.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Kelompok menyusun laporan singkat berisi argumentasi mengapa Pancasila layak menjadi ideologi negara, dilengkapi contoh dari lingkungan masing-masing.
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Presentasi kelompok di depan kelas; guru memberi penguatan mengenai kesesuaian nilai Pancasila dengan kepribadian bangsa Indonesia serta relevansinya bagi arah pembangunan nasional.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Refleksi: "Bagaimana peran generasi muda dalam mewujudkan visi Indonesia 2045?"
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.










Pertemuan 9 (2 JP) — Pancasila sebagai Meja Statis dan Leitstar Dinamis
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru menyajikan fenomena tantangan zaman (globalisasi, digitalisasi, perubahan gaya hidup generasi muda) yang berpotensi menggeser nilai-nilai Pancasila.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Bagaimana Pancasila dapat tetap menjadi dasar pemersatu bangsa (meja statis) sekaligus mampu menuntun bangsa Indonesia menghadapi perubahan zaman (leitstar dinamis)?" (Aktivitas 1.15)
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Kelompok menerima LKPD analisis "Pancasila sebagai Meja Statis dan Leitstar Dinamis" serta studi kasus tantangan aktual (contoh: hoaks, intoleransi digital, individualisme).
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok mengkaji uraian materi (Buku Siswa hal. 27-28) mengenai konsep meja statis dan leitstar dinamis menurut Sukarno, lalu menganalisis nilai Pancasila yang menurut mereka masih kurang terwujud pada masa kini serta merumuskan gagasan tindak lanjutnya.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Kelompok menyusun gagasan/rekomendasi aktualisasi nilai Pancasila dalam bentuk poster atau tulisan singkat sebagai bahan presentasi pada pertemuan berikutnya.
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Diskusi kelas awal; guru memberi umpan balik terhadap arah gagasan tiap kelompok sebagai persiapan presentasi akhir.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Guru mengingatkan kelompok untuk menyempurnakan gagasan sebagai bahan presentasi proyek akhir pada pertemuan ke-10.
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.



Pertemuan 10 (2 JP) — Presentasi Proyek Akhir dan Uji Kompetensi
	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Karakteristik, Prinsip & Proses

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi, serta mengecek kesiapan belajar murid.
2. Apersepsi: Guru me-review keseluruhan materi Tujuan Pembelajaran 2 (pengertian ideologi, Pancasila sebagai ideologi negara, meja statis dan leitstar dinamis).
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan gambaran skenario permasalahan yang akan dibahas.
	15 menit
	• Berkesadaran: murid diajak siap secara fisik dan mental mengikuti pembelajaran.
• Bermakna: materi dikaitkan dengan fenomena nyata di lingkungan murid.
• [Mengamati] murid mengamati fenomena/kasus kontekstual yang disajikan guru.

	Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
"Sebagai generasi penerus bangsa, bagaimana kalian akan menjaga dan mengaktualisasikan Pancasila sebagai ideologi negara di tengah tantangan zaman?"
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Kelompok menyiapkan bahan presentasi akhir (gagasan aktualisasi Pancasila dari pertemuan 9) serta mempersiapkan diri mengerjakan Uji Kompetensi individual.
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri dan berkelompok
Kelompok menyempurnakan gagasan/rekomendasi aktualisasi Pancasila sebagai ideologi negara berdasarkan masukan pertemuan sebelumnya.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Setiap kelompok mempresentasikan hasil akhir proyek analisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara secara bergiliran di depan kelas.
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Kelas memberikan tanggapan dan penilaian antarkelompok; guru memberi penguatan dan kesimpulan akhir Bab 1, dilanjutkan dengan pengerjaan Uji Kompetensi (asesmen akhir) secara individu.
	60 menit
	• Berpikir Kritis: menganalisis masalah kontekstual (Penalaran Kritis).
• Kolaborasi: bekerja sama dalam kelompok saat penyelidikan.
• Menyenangkan: pembelajaran aktif melalui diskusi dan studi kasus nyata.
• Kemandirian: tanggung jawab individu dalam kelompok.
• [Mengaplikasi] murid mengaplikasikan konsep pada kasus nyata.
• [Mengevaluasi] murid mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah kelompok lain.

	Penutup
	1. Kelompok/murid menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru.
2. Refleksi: Refleksi akhir bab (4 pertanyaan refleksi Buku Siswa hal. 29) dan penyampaian rencana tindak lanjut/pengayaan.
3. Guru memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan salam.
	15 menit
	• Berkesadaran: menyadari relevansi nilai Pancasila bagi kehidupan pribadi dan bangsa.
• Komunikasi: menyampaikan kesimpulan dan refleksi secara lisan/tertulis.
• [Mengevaluasi] mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri.




H. Asesmen Awal
Pertanyaan Pemantik:
1. 1. Apa yang kalian ketahui tentang rumusan sila-sila Pancasila? Sila manakah yang menurut kalian paling sering diamalkan di lingkungan sekitar?
1. 2. Menurut kalian, apakah kelima sila Pancasila saling berkaitan satu sama lain? Berikan alasannya.
1. 3. Apa yang kalian ketahui tentang istilah "ideologi"? Mengapa suatu negara memerlukan ideologi?
1. 4. Mengapa Pancasila dipilih sebagai ideologi Negara Republik Indonesia dan bukan ideologi lain?
I. Asesmen Proses
Asesmen proses dilakukan melalui observasi selama kegiatan diskusi, penyelidikan, dan presentasi kelompok pada setiap pertemuan, menggunakan instrumen LKPD dan jurnal sikap sebagai berikut:
1. LKPD 1 — Tabel Urutan Pengamalan Sila-Sila Pancasila (Pertemuan 1) — terlampir
1. LKPD 2 — Analisis Keterkaitan Antarsila Pancasila (Pertemuan 2-4) — terlampir
1. LKPD 3 — Dokumentasi Praktik Baik Pengamalan Sila I-V dan Pancasila dalam Tindakan (Pertemuan 5-6) — terlampir
1. LKPD 4 — Analisis Pengertian dan Ciri Ideologi (Pertemuan 7) — terlampir
1. LKPD 5 — Analisis Kedudukan Pancasila sebagai Ideologi Negara, Meja Statis, dan Leitstar Dinamis (Pertemuan 8-9) — terlampir
1. LKPD 6 — Laporan Proyek Akhir: Aktualisasi Pancasila sebagai Ideologi Negara (Pertemuan 10) — terlampir


J. Asesmen Akhir
SOAL PENGETAHUAN (HOTS) — UJI KOMPETENSI BAB 1
1. Berikan argumentasi yang menjelaskan bahwa sila-sila dalam Pancasila memiliki keterkaitan!
2. Jelaskan bentuk keterkaitan antara sila pertama dan sila kelima Pancasila!
3. Jelaskan dan berikan contoh perilaku yang menunjukkan pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari!
4. Mengapa Pancasila berkedudukan sebagai ideologi Negara Republik Indonesia?
5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Pancasila sebagai leitstar dinamis!
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
	No
	Kunci Jawaban (Ringkasan)

	1
	Kelima sila Pancasila merupakan satu kesatuan yang bulat dan padu; sila pertama menjiwai dan mendasari sila kedua sampai kelima, sedangkan sila kedua sampai kelima merupakan penjabaran nilai ketuhanan. Jika salah satu sila dihilangkan, makna kesatuan Pancasila akan hilang.

	2
	Sila Ketuhanan Yang Maha Esa melandasi terwujudnya keadilan sosial; keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan mendorong sikap adil dan peduli terhadap kesejahteraan bersama, sedangkan keadilan sosial menjadi wujud nyata pengamalan nilai ketuhanan dalam kehidupan bermasyarakat.

	3
	Contoh: toleransi antarumat beragama (sila 1), donor darah/menghargai sesama (sila 2), gotong royong menjaga persatuan (sila 3), musyawarah mufakat (sila 4), pemerataan pembangunan (sila 5).

	4
	Karena Pancasila merupakan kepribadian bangsa Indonesia yang digali dari nilai-nilai luhur budaya, sosial, dan spiritualitas masyarakat Nusantara yang telah ada sejak lama, serta disepakati oleh para pendiri bangsa sebagai dasar dan tujuan bernegara.

	5
	Pancasila sebagai leitstar dinamis berarti Pancasila menjadi "bintang penuntun" yang mengarahkan dan menggerakkan bangsa Indonesia dalam menjawab tantangan zaman yang terus berubah, tanpa meninggalkan prinsip dan cita-cita dasarnya.


Nilai Pengetahuan = (Total Skor Benar / Skor Maksimal) × 100


K. Rubrik Penilaian
1. Penilaian Sikap (Observasi)
Teknik: Observasi selama proses pembelajaran (diskusi, penyelidikan, dan presentasi).
Instrumen: Jurnal Perkembangan Sikap
	Aspek
	Rubrik Skala 1-4

	Kerja Sama
	4 (SB): sangat aktif bekerja sama; 3 (B): aktif; 2 (C): kurang aktif; 1 (K): tidak aktif.

	Tanggung Jawab
	4 (SB): selalu bertanggung jawab; 3 (B): cukup bertanggung jawab; 2 (C): kurang bertanggung jawab; 1 (K): tidak bertanggung jawab.

	Disiplin
	4 (SB): sangat disiplin; 3 (B): disiplin; 2 (C): kurang disiplin; 1 (K): tidak disiplin.

	Percaya Diri
	4 (SB): berani presentasi dan berpendapat; 3 (B): cukup berani; 2 (C): kurang berani; 1 (K): tidak berani.


2. Penilaian Pengetahuan
Teknik: Tes Tertulis Uraian (Soal HOTS berbasis konteks — lihat bagian J. Asesmen Akhir).
	Kompetensi Dasar
	Indikator Soal / Level Kognitif

	Menganalisis rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila
	Disajikan fenomena kontekstual, murid dapat menganalisis keterkaitan antarsila dan memberikan contoh pengamalannya — C4 (Menganalisis)

	Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara
	Disajikan fenomena/konsep ideologi, murid dapat menganalisis alasan dan bentuk kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara — C4 (Menganalisis)


3. Penilaian Keterampilan (Proyek)
Teknik: Penilaian Produk (Infografik/Laporan Analisis dan Presentasi Kelompok)
Instrumen: Rubrik Penilaian Proyek Kelompok
	Kriteria
	Skor 4 (Sangat Baik) — Skor 1 (Kurang)

	Pemahaman Masalah
	4: memahami masalah dengan sangat tepat dan sistematis — 1: tidak memahami masalah.

	Ketepatan Analisis
	4: analisis tepat, didukung rujukan materi dan contoh relevan — 1: analisis salah/tidak berdasar.

	Kreativitas Penyajian
	4: infografik/laporan disajikan menarik, jelas, dan komunikatif — 1: penyajian tidak jelas.

	Kesimpulan & Rekomendasi
	4: kesimpulan tepat disertai rekomendasi logis dan relevan — 1: tidak ada kesimpulan.

	Kerjasama
	4: seluruh anggota aktif berkontribusi — 1: kelompok tidak kompak, tidak ada pembagian tugas.


Nilai Akhir Keterampilan = (Total Skor / Skor Maksimal) × 100
4. Penilaian Refleksi Diri (Opsional)
Teknik: Jurnal Refleksi
Instrumen: Lembar Refleksi Murid (diisi pada akhir Bab 1)
1. 1. Dari proses belajar ini, saya memahami bahwa …
1. 2. Dari proses belajar ini, saya belum memahami tentang …
1. 3. Dari proses belajar ini, saya ingin mengetahui lebih dalam tentang …
1. 4. Dari proses belajar ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari adalah …
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Menyetujui,
	Kepala Sekolah
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Lampiran 1 — Ringkasan Uraian Materi
A. Keterkaitan Antarsila Pancasila
Kelima sila Pancasila dilafalkan berurutan sesuai Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 1968. Menurut Hatta, karena Pancasila adalah lima asas yang merupakan dasar dan ideologi negara, pemaknaan dan penerapannya tidak dapat dipisah-pisahkan. Sila pertama menjiwai dan mendasari sila kedua sampai kelima, sedangkan pengamalan sila kedua hingga kelima harus dilandasi keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Bentuk keterkaitan antarsila meliputi: (1) sila pertama-kedua, (2) sila pertama-ketiga, (3) sila kedua-ketiga, (4) sila ketiga-keempat, dan (5) sila keempat-kelima.
B. Makna Sila-Sila dalam Pancasila
1. Ketuhanan Yang Maha Esa: keyakinan dan ketaatan menjalankan ajaran agama/kepercayaan, serta sikap saling menghormati antarumat beragama.
1. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab: kesadaran sikap dan perbuatan manusia berdasarkan norma dan kebudayaan, saling menghormati harkat dan martabat sesama.
1. Persatuan Indonesia: bersatunya keberagaman menjadi satu kebulatan, cinta tanah air, dan menjaga kelestarian budaya serta alam Indonesia.
1. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan: demokrasi Pancasila yang menjamin hak asasi warga negara dan mengutamakan musyawarah mufakat.
1. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia: kesejahteraan bersama dan pemerataan pembangunan sebagai cita-cita bangsa.
C. Pancasila dalam Tindakan
Nilai-nilai Pancasila hidup dalam berbagai ekspresi kehidupan generasi muda, misalnya semangat nasionalisme yang terlihat pada suporter sepak bola Timnas Indonesia yang menyanyikan lagu bertema Garuda/Pancasila seperti "Garuda di Dadaku", "Garuda Pancasila", dan "Garuda".
D. Pancasila sebagai Ideologi Negara
Ideologi adalah seperangkat pengetahuan, nilai, keyakinan, dan pandangan dunia yang menjadi landasan pemikiran dan tindakan suatu kelompok/negara. Menurut Koento Wibisono, ideologi memiliki tiga unsur esensial: keyakinan, mitos, dan loyalitas, serta enam ciri umum: berpandangan dunia, mengandung nilai dan tujuan, berpengaruh pada kebijakan, pemberi/pembeda identitas, pendorong perubahan sosial, dan bersifat adaptif-kontekstual. Pancasila berkedudukan sebagai ideologi Negara Republik Indonesia karena merupakan kepribadian bangsa yang digali dari nilai luhur budaya, sosial, dan spiritualitas masyarakat Nusantara.
E. Pancasila sebagai Meja Statis dan Leitstar Dinamis
Menurut Sukarno, Pancasila adalah meja statis (titik pertemu dan pemersatu keragaman bangsa yang tidak berubah) sekaligus leitstar dinamis atau "bintang penuntun" (menuntun dan menggerakkan bangsa Indonesia menghadapi tantangan zaman tanpa meninggalkan prinsip dan cita-citanya).


Lampiran 2 — Contoh LKPD
LKPD 1: Urutan Pengamalan Sila-Sila Pancasila (Pertemuan 1)
	Mata Pelajaran
	Pendidikan Pancasila

	Kelas/Semester
	XI / Ganjil

	Kelompok
	.......................

	Anggota
	1. .......................
2. .......................
3. .......................
4. .......................


A. Tujuan: Menganalisis urutan pengamalan sila-sila Pancasila di lingkungan masyarakat beserta alasannya.
	Sila Pancasila
	Urutan Pengamalan & Alasan

	Ketuhanan Yang Maha Esa
	............................................................

	Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
	............................................................

	Persatuan Indonesia
	............................................................

	Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan
	............................................................

	Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
	............................................................


LKPD 2: Analisis Keterkaitan Antarsila Pancasila (Pertemuan 2-4)
Temukan contoh sikap/perilaku nyata yang mencerminkan keterkaitan antarsila berikut, minimal 3 contoh untuk setiap pasangan sila:
1. 1. Keterkaitan sila pertama dan sila kedua: ...................................................
1. 2. Keterkaitan sila pertama dan sila ketiga: ...................................................
1. 3. Keterkaitan sila kedua dan sila ketiga: ...................................................
1. 4. Keterkaitan sila ketiga dan sila keempat: ...................................................
1. 5. Keterkaitan sila keempat dan sila kelima: ...................................................
Kesimpulan kelompok: Bagaimana kaitan kelima sila Pancasila secara keseluruhan sebagai satu kesatuan yang utuh? ...................................................
LKPD 3: Analisis Pengertian dan Ciri Ideologi (Pertemuan 7)
Diskusikan bersama kelompok:
1. 1. Apa yang dimaksud dengan ideologi? Jelaskan dengan bahasa kalian sendiri.
1. 2. Sebutkan tiga unsur esensial ideologi menurut Koento Wibisono.
1. 3. Apakah Pancasila memenuhi keenam ciri ideologi (berpandangan dunia, mengandung nilai dan tujuan, berpengaruh pada kebijakan, pemberi/pembeda identitas, pendorong perubahan sosial, bersifat adaptif-kontekstual)? Berikan analisis dan contoh untuk masing-masing ciri.

LKPD 4: Analisis Kedudukan Pancasila sebagai Ideologi Negara (Pertemuan 8-9)
1. 1. Jelaskan mengapa Pancasila berkedudukan sebagai ideologi Negara Republik Indonesia.
1. 2. Berikan contoh ekspresi budaya, corak perekonomian, kehidupan sosial, atau spiritualitas masyarakat di lingkungan kalian yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila.
1. 3. Jelaskan perbedaan makna Pancasila sebagai meja statis dan sebagai leitstar dinamis.
1. 4. Menurut kalian, nilai Pancasila apa yang masih kurang terwujud saat ini? Berikan gagasan agar nilai tersebut dapat lebih terwujud.
LKPD 5: Laporan Proyek Akhir — Aktualisasi Pancasila sebagai Ideologi Negara (Pertemuan 10)
	Kelompok
	.......................

	Judul Gagasan
	......................................................................................

	Latar Belakang Masalah
	......................................................................................

	Nilai Pancasila Terkait
	......................................................................................

	Gagasan/Rekomendasi Aktualisasi
	......................................................................................

	Kesimpulan
	......................................................................................




